ANTECEDENT

 Dynamics of Growth and countryside development and also growth of resident and very countryside society economics quickly, claiming the existence of requirement of prasarana and transportation medium which complex progressively and insist on one of them is [is] prasarana walke the.

 Road-Works of[is Effort Farmer ysng [of] located in Countryside Semurut, Subdistrict Tabalar, Regency Berau represent the very required transportation medium by the masayrakat countryside, utilize to transport the agricultural produce.

 Refering to above [the] mentioned, governmental Hence Provinsi Kalimantan East [of] [through/ passing] On Duty Public Work, Area Create The Masterpiece, Sub of Rural Growth Planning Area [of] fund allocation have for the road-works of the area, utilize to fulfill the medium requirement walke for society of Countryside Semurut.

 Along of location which [is] [is] planned to do [by] road-works of[is Effort the Farmer represent the new location representing bog area and growed [by] the coppice, hence require to be [done/conducted] [by] work pengurukan, longly walke + 1,050 km and wide walke 6 m, totally [is] ordinary land;ground hoard volume 15.660 m3, with the distance of location of dig of hoard material ( quarry) with the hoard location + 1 km.

 In Road-Works execution of[is Effort Farmer of Countryside Semurut, very needed [by] [is] a heavy equipment usage, so that work execution earn as according to goals which have been determined, and use [of] heavy equipment have to be planned well and careful, so that precisely its use, optimal [of] its production and existence of efficiency of equipments expense.

I. PENDAHULUAN
Dinamika perkembangan dan pembangunan desa serta perkembangan penduduk dan ekonomi masyarakat desa yang sangat cepat, menuntut adanya kebutuhan prasarana dan sarana transportasi yang semakin kompleks dan mendesak salah satunya adalah prasarana jalan.

Pembangunan Jalan Usaha Tani  ysng terletak di Desa Semurut, Kecamatan Tabalar, Kabupaten Berau merupakan sarana transportasi yang sangat dibutuhkan oleh masayrakat desa tersebut, guna mengangkut hasil pertanian.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur melalui Dinas Pekerjaan Umum, Bidang Cipta Karya, Sub Bidang Perencanaan Perkembangan Pedesaan telah mengalokasikan dana untuk pembangunan jalan didaerah tersebut, guna memenuhi kebutuhan sarana jalan bagi masyarakat Desa Semurut.

Oleh karena lokasi yang direncanakan untuk pembangunan Jalan Usaha Tani  tersebut merupakan lokasi baru yang merupakan daerah rawa dan ditumbuhi semak belukar, maka perlu dilakukan   pekerjaan pengurukan, dengan panjang jalan  + 1,050 km dan lebar jalan 6 m, dengan total volume timbunan tanah biasa 15.660 m3, dengan jarak lokasi  galian  material timbunan (quarry) dengan lokasi timbunan + 1 km.
Dalam pelaksanaan Pembangunan Jalan Usaha Tani Desa Semurut, sangat diperlukan pemakaian alat berat, sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan target yang telah ditentukan, dan penggunaan alat berat harus direncanakan secara baik dan cermat, sehingga tepat penggunaannya, optimal produksinya dan adanya efisiensi biaya peralatan.

Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan penggunaan alat berat adalah sebagai berikut :

1. Lokasi dan jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan.

2. Fungsi dan jenis alat berat yang akan digunakan, seperti untuk menggali, mengangkut, menggusur, meratakan atau memadatkan.

3. Tenaga dan kapasitas alat berat.

4. Metode dan cara operasi alat berat.

Alat berat yang digunakan pada lokasi penelitian sebagai berikut : Bulldozer, Excavator, Dump Truck, dan Compactor.

Pada Tugas Akhir ini, penulis akan membahas tentang Analisa Perhitungan Produksi Alat Berat pada Pelaksanaan Pekerjaan Pembangunan Jalan Usaha Tani Desa Semurut, Kecamatan Tabalar, Kabupaten Berau.

II. PERMASALAHAN
Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk kateegori mencari hubungan antara dua fenomena yaitu material dengan alat angkutnya. Sehingga penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Analisis Perhitungan Produksi Alat Berat sehingga biaya operasional pekerjaan alat dapat dihitung sesuai dengan masing-masing tiap pekerjaan badan jalan Sp. Blusuh – Batas Kalimantan Tengah.
III. METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya. Data dalam pekerjaan badan jalan Sp. Blusuh – Batas Kalimantan Tengah. 
Analisis tentang biaya perhitungan dan produksi alat berat, menyangkut : Perhitungan Waktu Siklus (cycle time) : umum CT = LT + HT + DT + RT + ST dan disesuaikan dengan jenis alat Bulldozer, Excavator, Dump Truck. Sedangkan analisis perhitungan biaya pekerjaan tanah mengikuti daftar harga satuan, bahan dan alat yang akan didapat total Biaya Operasi Alat masing-masing jenis alat yang digunakan.

IV. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

1.1 Lingkup Pekerjaan, Kondisi Lapangan, Data Peralatan dan Tenaga 

Kerja, dan Perhitungan Volume Pekerjaan
4.1.1 
Lingkup Pekerjaan

Pada Proyek Pada Pekerjaan tanah, proyek Pembuatan Jalan Usaha Tani CV.Bulan Purnama Kab. Berau ini terdapat beberapa lingkup pekerjaan yang akan dibahas, termasuk penggunaan beberapa jenis alat yang digunakan di dalam proyek tersebut. Berikut ini merupakan penjabaran dari beberapa pekerjaan :

1. Volume Tanah yang dikerjakan dari STA 0 + 000 – STA 1 + 150

· Volume Timbunan
=  15.660 m³ ( tanah padat)

2. Excavator menggali dan memuat tanah hasil galian ke dalam dump truck,

3. Dump truck mengangkut tanah ke lokasi timbunan

4. Bulldozer meratakan / menghampar tanah yang telah ditumpahkan dump truck.

5. Compactor memadatkan tanah hasil dari penghamparan yang sudah dikerjakan bulldozer

4.1.1. Kondisi Lapangan
Kondisi lapangan pada lokasi pekerjaan adalah berupa tanah liat dan tanah biasa dengan faktor kembang (20 %) dan dan faktor pemaadatan/penyusutan (6%). 

Kondisi jalan masuk cukup baik dan padat, sehingga memudahkan alat berat dapat beroperasi dengan baik.

4.1.2 Data Peralatan dan Tenaga Kerja

Data peralatan dan tenaga kerja pada alat berat (operator dan pembantu operator) di lokasi pekerjaan, adalah sebagai berikut :

1. Data Peralatan Alat yang digunakan di lapangan terdiri dari : 

· Excavator type PC 320 D : 1 unit. 

· Dump Truck type Mitsubishi 120 PS : 4 unit.

· Bulldozer type Cater pillar D 65 E – SS – 2  : 1 unit.

· Compactor type Bomag CAT BW 212 D : 1 unit.
2. Data Tenaga Kerja Alat Berat, terdiri dari :

· Excavator : Operator 1 orang, Pembantu Operator 1 orang.
· Dump Truck : Operator 4 orang, Pembantu Operator 4 orang.

· Bulldozer : Operator 1 orang, Pembantu Operator 1 orang.

· Compactor : Operator 1 orang, Pembantu Operator 1 orang.

4.1.3 Data Perhitungan Volume Pekerjaan Tanah
Volume timbunan tanah dihitung berdasarkan gambar layout potongan melintang. Dari lampiran gambar layout sepanjang 1150 meter, untuk potongan melintang diperoleh 11 potongan yang jarak masing-masing potongan adalah  100 meter dari STA 0+000 s/d STA 1+150.

Hasil perhitungan volume pekerjaan berupa galian, timbunan dan pemadatan adalah sebagai berikut : 
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Rekapitulasi hasil perhitungan volume  timbunan tanah seperti disajikan pada tabel berikut ini.
[image: image9.wmf]Tabel 4.51 Tabel Perhitungan Volume Timbunan
Sumber : Data Proyek, 2012.
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Perhitungan pekerjaan timbunan pada pekerjaan pembangunan Jalan Usaha Tani Desa Semurut, maka didapat volume tanah adalah sebagai berikut : 

· Volume Timbunan (keadaan tanah padat) =  15.660 m3.

· Volume Pemadatan, digunakan faktor pemadatan 6 %, dari volume tanah timbunan = 1.06 x 15.660 m3 = 16.599,60 m3.
4.2 Perhitugan Produksi Alat dan Durasi Pekerjaan 

4.2.1 Perhitungan Produksi Excavator


Merk dan model alat

: Caterpillar 320 D


Kapasitas bucket ( q1 )


: 1,2 m³ (Spesifikasi alat)


Faktor bucket ( BFF )


: 0,8 ( sedang, table 2.12 )


Efisiensi kerja ( E)


: 0,65 ( sedang, table 2.4 )


Waktu gali



: 30 detik 


Waktu putar dengan muatan            : 8 detik 


Waktu bongkar


:  4 detik ( ke dalam dump truck )


Waktu putar kembali

: 6 detik

Faktor Penggalian dan Sudut Putaran
: 1,03 (table 2.13)


Produksivitas :



          CT = Waktu muat + Waktu putar dengan muatan + 





         Waktu bongkar + Waktu putar kembali




          CT = 18 + 8 + 4 + 6
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2 DUMP TRUCK PS 120 4 37 hari
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4 COMPACTOR BW 212 D 1 14 hari
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WAKTU URAIAN NO





    = 36 detik             0,6 menit

   
                              q 
= V   x   60   x   S   x   BFF  x   efisiensi(m3/jam)



             CT



= 1,2  x  60  x  1,03  x  0,8  x 0,65



       0,6


= 64,27 m³/jam
4.2.2 Perhitungan Produksi Dump Truck

Merk dan Model alat

: Mitshubisi PS 120


Kapasitas Dump Truck (C1)
: 4  m³ (spesifikasi alat)


Jarak angkut ( D )


: 1000 m

Effisiensi Kerja pulang (E)

: 0,65


Kondisi operasi kerja ( t 1 )
= 1  menit




       
    ( t 2 )
= 2,6  menit



Kecepatan pergi ( V1 )

= 20  km/jam







= 20 x 1000





                    60







= 333,33 m/menit


Kecepatan Pulang ( V2)

= 30 km/jam







= 30 x 1000





                      60







= 500 m/menit


Jumlah siklus yang diperlukan excavator untuk mengisi dump truck (n)





n
=       C1






       q1 x BFF






=          4  






                              1,2 x 0,8





=  4,16 ~ 5




Waktu muat
=  n x Ct





=  5 x 0,6





= 3  menit


Waktu siklus dump truck ( Cmt)




Cmt 

= Cm + D + t1 + D + t2






             V1
   V2






= 3 +  1000  + 1 + 1000  +  2,6





         333,33           500






= 3 + 3+ 1 + 2 + 2,6





= 11.6 menit  


Perkiraan jumlah dum truck yang diperlukan ( M )




M

=     Cmt





     n x Cm

   




=   10 





      3 
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= 3.33          4  Unit dump Truck


Produksi per siklus ( C )




  C

=  n x q1 x BFF






=  5 x 1,2 x 0,8





=  4,8 m³


Produksi per jam ( Q )




  Q

=  C x 60 x E dumptruck x M







     Cmt






= 4,8 x 60 x 0,65 x 4





          11





= 64,27 m³/jam
4.2.3 Perhitungan Produksifitas Bulldozer

Merk dan model alat

: Komatsu D 65E – SS – 2


Tinggi blade ( H )


: 1,25 m ( spesifikasi alat )


Lebar blade ( L )


: 3,36 m ( spesifikasi alat )


Faktor sudut ( a)


: 1,1 ( penggusuran ringan )



Waktu pindah persneling  ( z )
: 0,05 menit (spesifikasi alat)

Jarak gusur ( D )


: 50 m


Effisiensi kerja ( E) 

: 0,65 ( sedang, table 2.4 )


Effisiensi maju


: 0,75 (spesifikasi alat)


Effisiensi mundur


: 0,85 (spesifikasi alat)


         Kecepatan maju


: 3,9 km/jam ( spesifikasi alat )


Kecepatan mundur


: 5, 0 km/jam ( spesifikasi alat )


Produksi per siklus ( q )





q
= L x H² x a






= 3,36 x 1,25² x 1,1






= 5,78 m³


Waktu siklus ( Cm )

1. Kecepatan maju ( F )
= 3,9 x 0,75
= 2,93 km/jam






= 48,75 m/menit

2. Kecepatan mundur ( R )
= 5,0 x 0,85
= 4,25 km/jam






= 70,83 m/menit




CT

= D  +  D +  z



                      

    F      R






=    50    +    50  + 0,05




  

    48,75     70,83






= 1,78 menit
Produksi per jam ( Q )

                            
Q

=  q x 60 x E




                                
         CT






= 5,78 x 60 x 0,65






 1,78






= 126,53 m³/jam

4.2.4 Perhitungan Produktifitas Compactor 
Merk dan model alat

: Bomag BW 212 D – 3

Lebar efektif ( W )

: 1,68 m – 0,2 ( Spesifikasi Alat ) = 1,48 m

Kecepatan kerja alat ( V )
: 6 km/jam ( nilai rata – rata )

Effisiensi kerja ( E )

: 0,65 ( sedang, table 2.2 )

Jumlah lintasan ( N )

: 8 ( nilai rata – rata )

Tebal pemadatan ( H )

: 0,25 m

Produksi per jam ( Q )





    Q

= W x V x H x 1000 x E







      N






= 1,48 x 6 x 0,25 x 1000 x 0,65





                         8






=  180,375 m³/Jam 

4.3  Perhitungan lamanya pekerjaan
1. Perhitungan Lama hari Pekerjaan Timbunan


Volume timbunan

= 15.660 m³ ( padat )






= 15.660 x 1,06   = 16.599,60 m³ ( lepas)


Komposisi alat dan produksi alat per jam


1 ( satu ) Excavator

= 64,27 m³/jam


Produksi per hari


Excavator


= 64,27 x 7






= 449,89  m³/hari


Waktu


= 16.599,60





     449,89





= 36,9  hari






= 37     hari


4 (enam) Dump Truck
= 64.27  m³/jam


Produksi per hari


Dump Truck
= 64,27 x 7





= 449,89 m³/hari


Waktu Kerja
= 16.599,60
 



    449,89




= 36,9 hari





= 37
 hari


Jadi lama alat beroperasi dalam pekerjaan timbunan adalah :


Excavator

= 37 hari
= 258,28  ≈  259 jam


Dump Truck
= 37 hari
= 258,28  ≈  259 jam





      


2. Perhitungan Lama hari Pekerjaan Penghamparan


Volume Penghamparan

= 15.660 m³ ( padat )







= 16.599,60 m³ ( lepas )


Komposisi alat dan produksi alat per jam


1 ( satu) Bulldozer


= 126,53 m³/jam

Produksi per hari




Bulldozer

= 126,53 x 7







= 885,72 m³/hari




Waktu Kerja

= 16.599,60






    885,72






= 18,74 hari







= 19 hari


Jadi lama alat beroperasi dalam pekerjaan penghamparan adalah



   
Bulldozer

= 19  hari
=  131,2 ≈ 132 jam 

3. Perhitungan Lama hari Pekerjaan Pemadatan


Volume Pemadatan

= 16.599,60 m³ ( Lepas )




Komposisi alat dan produksi alat per jam


1 ( satu ) Compactor
= 180,375 m³/jam


Produksi per hari



Compactor

= 180,375 x 7






= 1.262,625 m³/hari


Waktu Kerja

= 16.599,60





    1.262,625





= 13,15 hari






= 14 hari


Jadi lama Alat beroperasi dalam pekerjaan pemadatan adalah



Compactor

= 14 hari

= 92,03≈ 92 Jam
4.3 Perhitungan Biaya Operasional 
1.3.1. Rekapitulasi Anggaran Biaya
	REKAPITULASI

	RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pembangunan Jalan Usaha Tani Desa Semurut Kab. Berau
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	No.
	Uraian Pekerjaan
	Satuan
	Volume
	Harga
	Jumlah

	
	
	
	
	Satuan
	Harga

	
	
	
	
	(Rp.)
	(Rp.)

	1.
	 
	Mobilisasi dan Demobilisasi Alat
	Ls
	1.00
	20,000,000.00
	20,000,000.00

	2
	 
	Galian Tanah dan Pembuangan Tanah
	M3
	15,660.00
	36,445.33
	570,733,932.01

	3
	 
	Pemadatan Tanah
	M2
	15,660.00
	19,256.72
	301,560,261.30

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	A.
	 
	JUMLAH HARGA
	892,294,193.31

	B.
	 
	PPN 10 % ( A  x 10 % )
	89,229,419.33

	C.
	 
	TOTAL ( A + B )
	981,523,612.64

	D.
	 
	PEMBULATAN
	981,523,000.00


4.3.5 Jadwal Pelaksanaan dan Jadwal Operasional Alat



691

